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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan tentang Pengembangan Pendidikan 

Islam Berbasis Entrepeneur pada Pondok Pesantren Al Mumtaz Patuk Gunungkidul 

yang telah dijelaskan di muka maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Konsep pengembangan pendidikan Islam berbasis entrepreneur di pondok 

pesantren Al Mumtaz Patuk Gunungkidul sebagai berikut : 

Konsep pendidikan agama Islam yang dijalankan di pondok pesantren Al 

Mumtaz Patuk Gunungkidul pada umumnya sama seperti pondok pesantren yang 

lainnya. pondok pesantren Al Mumtaz ini memiliki pendidikan formal mulai dari 

RA sampai dengan MA. Untuk kurikulumnya juga sesuai dengan kurikulum 

kemenag dan kemendiknas, tetapi dipadukan dengan kurikulum pesantren yaitu 

entrepreneur. Konsep besar dari pendidikan Islam berbasis entrepreneur yaitu 

untuk membantu pemerintah memberantas kemiskinan. Dalam kurikulum 

entrepreneur, proses pembelajaran penanaman tata nilai kewirausahaan 

mengedepankan pembiasaan dan pemeliharaan perilaku serta sikap. Seorang 

wirausahawan harus memiliki sifat sebagai wirausahawan yaitu, percaya diri, 

berorientasi tugas dan hasil, keberanian mengambil risiko dan kepemimpinan 

yang baik. 
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2. Upaya pengembangan pendidikan Islam berbasis entrepreneur pada pondok 

pesantren Al Mumtaz Patuk Gunungkidul: 

Pondok pesantren Al Mumtaz dalam proses pendidikan berbasis 

entrepreneur selalu menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam, jadi dalam proses 

belajar mengajar guru memberikan tauladan yang baik terhadap peserta didik 

dengan cara mencontohkan terlebih dahulu kemudian memberikan suatu 

pengertian yang baik dalam pelaksanaan kewirausahaan, mana yang baik dan 

benar. Dalam upaya pengembangan pendidikan agama Islam pondok pesantren 

Al Mumtaz menerapkan nilai-nilai pendidikan agama Islam yaitu, akidah, 

syariah, dan akhlak. Sedangkan metode yang digunakan dalam pembentukan 

pendidikan Islam berbasis entrepreneur menggunakan metode keteladanan, 

latihan dan pembiasaan, dan kedislipinan. Bentuk dari upaya pengembangan 

pendidikan agama Islam berbasis entrepreneur yaitu, usaha batik, pertanian, 

perikanan, pembuatan bakpia, retail dan usaha pengisian air ulang. 

3. Dampak pengembangan pendidikan Islam berbasis entrepreneur pada pondok 

pesantren Al Mumtaz yaitu : 

a. Memiki keterampilan. 

b. Menumbuhkan jiwa entrepreneur. 

c. Memberikan pengertian bahwa orang bertasawuf tidak melulu miskin. 

d. Menumbuhkan sikap mandiri. 

e. Membantu kebutuhan pondok. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan sebagaimana telah di uraikan di atas sebagai penutup 

skripsi ini penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Pondok Pesantren Al Mumtaz agar memperbaiki dan menambah lagi 

fasilitas-fasilitas untuk para santri, dan lebih mengembangkan lagi kurikulum 

yang sudah ada. 

2. Kepada pihak pengelola pondok pesantren agar lebih mempersiapkan lagi guru-

guru yang lebih professional, dan bisa mengikuti perkembangan arus globalisasi. 

3. Kepada pendidik agar menempatkan dalam pengajaran sesuia dengan 

kompetennya sehingga lebih maksimal dalam mendidik dan membimbing peserta 

didiknya. 

4. Kepada para santri agar lebih giat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan 

entrepreneur karena untuk menyiapkan skill. 

5. Pemerintah seharusnya memperhatikan pendidikan Islam dan entrepreneur 

dengan memberikan pembiayaan, fasilitas dan pengawasan agar tercipta peserta 

didik yang bisa membantu pemerintah dalam menyelesaikan penanganan 

pendidikan dan penuntasan kemiskinan.  
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C. PENUTUP 

Alhamdulillah, puji syukur kehadiran Ilahi Rabbi, atas segala taufik dan 

hidayah serta inayah-Nya yang dilimpahkan kepada peneliti sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Peneliti sadar atas segala kesalahan dan kekurangan, sebab 

peneliti hanyalah manusia yang jauh dari kata sempurna. Peneliti mengharapkan 

kritik maupun saran yang sifatnya membangun demi perbaikan skripsi ini. Semoga 

penyusunan skripsi yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat bagi peneliti 

khususnya, dan bagi para pembaca pada umumnya. Serta dapat menjadi salah satu 

sumbangan yang berharga bagi pondok pesantren Al Mumtaz Patuk Gunungkidul. 
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